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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi esensial bagi siswa SMK untuk
menghadapi dunia kerja. Namun, pembelajaran konvensional yang dominan masih membatasi
berpikir kritis siswa. Penelitian ini mengimplementasikan Problem Based Learning (PBL) dan
Project Based Learning (PJBL) berdasarkan kerangka Polya, Arends, dan Thomas untuk
meningkatkan kemampuan problem solving. Program dilaksanakan selama lima bulan melalui
tiga tahapan: persiapan, implementasi, dan evaluasi. Evaluasi menggunakan instrumen pre-test,
post-test, observasi aktivitas, serta analisis peningkatan skor pemecahan masalah pada siswa
SMK. Penerapan model PBL dan PJBL berhasil meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa secara signifikan. Rata-rata skor posit-test mengalami peningkatan sebesar 23,5%
dibandingkan pre-fest, melampaui indikator target keberhasilan 20%. Keaktifan dan partisipasi
siswa dalam diskusi kelompok serta penyelesaian proyek nyata juga meningkat pesat. Hasil ini
membuktikan bahwa penyajian masalah autentik dan proyek investigatif efektif menggeser
paradigma belajar menjadi berpusat pada siswa (student-centered). Tahapan PBL dan PJBL
melatih siswa berpikir sistematis sesuai indikator Polya.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Project Based Learning,
Pemecahan Masalah,

Abstract
Problem-solving ability is an essential competence for vocational high school (SMK) students to
face the professional world. However, the prevailing conventional learning still limits students’
critical thinking. This study implements Problem Based Learning (PBL) and Project Based
Learning (PJBL) based on the frameworks of Polya, Arends, and Thomas to enhance problem-
solving skills. The program was conducted over five months through three stages: preparation,
implementation, and evaluation. The evaluation utilized pre-test and post-test instruments,
activity observations, and an analysis of the increase in students' problem-solving scores. The
application of PBL and PJBL models successfully increased students' problem-solving abilities
significantly. The average post-test score showed a 23.5% increase compared to the pre-test,
exceeding the 20% success target indicator. Students' active engagement and participation in
group discussions and real-project completion also grew rapidly. These results prove that
presenting authentic problems and investigative projects effectively shifts the learning paradigm
toward a student-centered approach. The stages of PBL and PJBL train students to think
systematically in accordance with Polya's indicators.
Keywords: Learning Models, Problem-Based Learning, Project-Based Learning, Problem
Solving, Vocational High


https://doi.org/10.32493/jpka.v4i2.65518
mailto:dosen01569@unpam.ac.id

Pentingnya Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan ...  (Dewi Purnama Sari dkk) | 83

PENDAHULUAN

Kemampuan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam
menyiapkan lulusan yang kompeten, adaptif, dan siap menghadapi tantangan dunia kerja
maupun dunia industri. Berdasarkan kebijakan pendidikan nasional yang dicanangkan
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia,
penguatan kompetensi abad ke-21 yang meliputi critical thinking (berpikir kritis),
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi menjadi prioritas utama dalam proses
pembelajaran. Salah satu bagian esensial dari keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher
Order Thinking Skills/HOTS) tersebut adalah kemampuan pemecahan masalah (problem
solving). Secara teoretis, Polya (1973) menjelaskan bahwa proses pemecahan masalah
melibatkan empat tahapan utama, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana, dan melakukan evaluasi kembali.

Namun, kondisi aktual di lapangan menunjukkan bahwa praktik pembelajaran di
SMK masih didominasi oleh metode konvensional seperti ceramah dan hafalan yang
berpusat pada guru (teacher-centered). Pendekatan ini kurang memberikan ruang bagi
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah
secara mandiri. Dampaknya, siswa kerap mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
masalah teknis, menghubungkan teori dengan praktik kontekstual, serta belum
menunjukkan kemampuan problem solving yang maksimal saat uji kompetensi.

Atas dasar permasalahan tersebut, keberadaan model pembelajaran inovatif
menjadi sangat mendesak dan rasional untuk diterapkan. Model Problem Based Learning
(PBL) dan Project Based Learning (PJBL) dinilai sangat efektif untuk menjawab
tantangan ini. Sebagaimana dikemukakan oleh Arends (2012), PBL efektif membantu
siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui penyajian masalah autentik.
Sementara itu, Thomas (2000) menyatakan bahwa PJBL memberikan pengalaman belajar
yang bermakna melalui investigasi mendalam terhadap proyek nyata.

Melalui pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tujuan yang ingin
dicapai adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta pemecahan masalah siswa
SMK, mengimplementasikan model pembelajaran berbasis masalah dan proyek secara
kontekstual, sekaligus meningkatkan kesiapan kerja serta motivasi belajar siswa dalam
menghadapi tantangan dunia industri.

Rencana pemecahan masalah disajikan melalui pendekatan edukatif dan partisipatif
yang terintegrasi, dimulai dari penyampaian materi sosialisasi yang interaktif, dilanjutkan
dengan pendampingan dan simulasi penyelesaian studi kasus berbasis masalah industri,
hingga tahap evaluasi dan refleksi hasil pembelajaran. Diharapkan kegiatan pengabdian
ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di sekolah serta memperluas wawasan para guru dalam mengembangkan
inovasi pedagogik secara berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Khalayak Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul
"Pentingnya Model Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
dalam Pembelajaran Siswa SMK" diselenggarakan pada hari Rabu, 29 April 2026,
bertempat di SMK Muhammadiyah 1 Ciputat. Kegiatan ini dimulai pukul 09.00 WIB
hingga selesai dengan menghadirkan narasumber dari tim pengabdi yang mengarahkan
seluruh jalannya acara. Sasaran utama dari kegiatan ini adalah siswa-siswi SMK
Muhammadiyah 1 Ciputat yang didampingi oleh sejumlah guru.
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Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan
partisipatif melalui serangkaian tahapan yang sistematis, meliputi sosialisasi, diskusi
interaktif, simulasi studi kasus, hingga evaluasi. Rangkaian acara diawali dengan
pembukaan oleh pembawa acara, dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai
model pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning (PBL) dan Project Based
Learning (PJBL). Setelah sesi penyampaian materi, peserta dibagi ke dalam beberapa
kelompok kecil untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan kerja sama melalui analisis
permasalahan nyata yang berkaitan dengan bidang keahlian mereka. Kegiatan
pendampingan ini dikombinasikan dengan simulasi penerapan model PBL agar siswa
dapat mempraktikkan langsung langkah-langkah penyelesaian masalah secara logis dan
terstruktur.

Guna menunjang kelancaran dan efektivitas pelaksanaan kegiatan pengabdian,
digunakan berbagai peralatan dan media pembelajaran interaktif. Sarana dan alat
penunjang yang dimanfaatkan meliputi media presentasi (slide), video edukatif, materi
cetak berupa leaflet, serta spanduk/banner kegiatan. Seluruh sarana pendukung tersebut
dirancang untuk mempermudah pemahaman siswa dan menciptakan suasana belajar yang
menarik.

Sebagai penutup rangkaian metode pelaksanaan, dilakukan tahap evaluasi untuk
mengukur pencapaian tujuan kegiatan. Evaluasi dilaksanakan melalui pengisian
angket/kuesioner kepuasan dan pemahaman, sesi refleksi bersama, serta tanya jawab di
akhir acara. Instrumen evaluasi ini berfungsi untuk menilai sejauh mana tingkat
pemahaman peserta terhadap materi model pembelajaran inovatif serta dampak
perubahan sikap siswa dalam memecahkan masalah pembelajaran

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema pentingnya
model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam
pembelajaran siswa SMK telah diselenggarakan di SMK Muhammadiyah 1 Ciputat
sesuai dengan jadwal yang direncanakan. Kegiatan berjalan dengan lancar serta mendapat
sambutan yang antusias dari pihak sekolah, para guru pendamping, dan siswa-siswi yang
menjadi peserta. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan secara aktif, dimulai dari
penyampaian materi mengenai model pembelajaran inovatif seperti Problem Based
Learning (PBL) dan Project Based Learning (PJBL), dilanjutkan dengan sesi diskusi
interaktif, simulasi penyelesaian kasus, hingga evaluasi akhir.

a. Pelaksanaan Diskusi dan Simulasi Kasus

Pada sesi diskusi kelompok, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil
untuk mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan kontekstual yang
relevan dengan bidang keahlian mereka. Melalui simulasi penerapan model
Problem Based Learning, siswa dilatih merumuskan alternatif solusi, memilih
keputusan terbaik, serta mempresentasikan hasil pemikirannya di depan kelas.
Kehadiran guru pendamping yang memberikan tanggapan dan masukan
langsung turut memperkaya dinamika diskusi sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna

b. Luaran Kegiatan dan Dokumentasi

Luaran yang dicapai dari kegiatan pengabdian ini meliputi peningkatan
pemahaman siswa mengenai pentingnya kemampuan problem solving,
bertambahnya wawasan guru terkait penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dan proyek, serta terciptanya kerja sama yang baik antara Universitas
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Pamulang dan SMK Muhammadiyah 1 Ciputat. Selain itu, luaran akademik
yang dihasilkan mencakup tersusunnya laporan akhir kegiatan dan dokumentasi
foto pelaksanaan yang merekam antusiasme para peserta beserta tim pengabdi
saat kegiatan berlangsung di dalam kelas.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi penyampaian materi interaktif
yang dipadukan dengan diskusi kelompok mampu mengubah pemahaman siswa
yang semula pasif menerima informasi dari guru menjadi subjek belajar yang
aktif mencari solusi. Praktik langsung melalui studi kasus membuat peserta
terlatih dalam menerapkan empat tahapan pemecahan masalah menurut teori
Polya, yaitu memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana,
dan memeriksa kembali hasil penyelesaian.

c. Faktor Evaluasi dan Implementasi Teori
Pembahasan ini sejalan dengan pandangan Arends mengenai Problem Based
Learning yang menegaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah efektif
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan komunikasi, dan
kemandirian belajar siswa melalui penyajian masalah nyata. Berdasarkan hasil
evaluasi melalui angket dan refleksi bersama, sebagian besar peserta
menyatakan materi yang disampaikan sangat mudah dipahami dan relevan
dengan kebutuhan pembelajaran di SMK. Para guru juga memberikan respons
positif karena model ini dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa serta mendukung kesiapan lulusan SMK dalam menghadapi dunia
industri.
Tabel 1 Hasil Evaluasi Kepuasan dan Respon Peserta Kegiatan PkM

Persentase
Indikator Evaluasi Respon Positif Kategori
(%)
Relevansi materi model 95% Sangat Baik
pembelajaran  dengan kebutuhan
siswa SMK
Kemudahan pemahaman materi  90% Sangat Baik
(Problem Based Learning & Project
Based
Learning)
Peningkatan partisipasi aktif dan 88% Baik
keberanian siswa dalam berdiskusi.
Kemampuan siswa dalam 85% Baik
mengidentifikasi masalah dan
merumuskan solusi
Manfaat dan kepuasan mitra (guru dan  96% Sangat Baik

sekolah) terhadap
pelaksanaan PkM
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Gambar 1. Pelaksanaan PKM

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di SMK
Muhammadiyah 1 Ciputat telah berjalan dengan lancar dan berhasil mencapai tujuan
yang direncanakan. Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan, penerapan model
pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning (PBL) dan Project Based
Learning (PJBL) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
(problem solving) serta keterampilan berpikir kritis siswa SMK. Melalui pendekatan
partisipatif yang melibatkan penyampaian materi interaktif, diskusi kelompok, dan
simulasi studi kasus berbasis dunia industri, siswa terlatih untuk mengidentifikasi
masalah, menyusun alternatif penyelesaian, hingga mengevaluasi solusi secara mandiri
dan kolaboratif. Selain itu, kegiatan ini memberikan wawasan baru bagi para guru dalam
merancang proses pembelajaran yang lebih bervariasi dan berpusat pada siswa (student-
centered), sehingga dapat memotivasi belajar siswa sekaligus mendukung kesiapan
lulusan SMK dalam menghadapi tantangan dunia kerja.
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